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Abstrak
 

Untuk mewujudkan hidup yang sehat diperlukan kondisi lingkungan yang sehat pula. Kondisi lingkungan

yang sehat adalah lingkungan yang bersih, tertib, indah, aman dan nyaman. Lingkungan yang bersih dapat

terwujud apabila sampah dikelola dengan baik.

Penelitian ini bersifat deskriptif, dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berperan dan berhubungan

dengan keberhasilan pengelolaan sampah padat rumah tangga di Kelurahan Khusus Halim Perdanakusuma,

Kecamatan Makasar, Jakarta Timur.

Pengelolaan sampah yang berhasil dengan baik mempunyai dampak positip terhadap lingkungan

(mengurangi proses terjadinya pencemaran lingkungan). Pengelolaan sampah yang tidak berhasil dengan

baik dapat berdampak negatip (menambah proses terjadinya pencemaran lingkungan). Partisipasi

masyarakat terhadap kebersihan, persepsi masyarakat terhadap peraturan kebersihan, retribusi kebersihan,

tenaga pengelola kebersihan, sarana dan prasarana serta penyuluhan mengenai kebersihan lingkungan

berhubungan dengan keberhasilan pengelolaan sampah padat rumah tangga, dan berhubungan dengan

pencemaran lingkungan.

Dari uraian tersebut, dapat disusun 6 hipotesis seperti tersebut dibawah ini :

<ol><li>Partisipasi masyarakat terhadap kebersihan, dapat membantu berhasilnya pengelolaan

sampah.</li><li>Persepsi masyarakat terhadap kebersihan dapat membantu berhasilnya pengelolaan

sampah.</li><li>Iuran atau retribusi kebersihan dapat membantu berhasilnya pengelolaan

sampah.</li><li>Tenaga pengelola kebersihan yang ada, dapat membantu berhasilnya pengelolaan

sampah.</li><li>Sarana dan prasarana yang ada, dapat membantu berhasilnya pengelolaan

sampah.</li><li>Penyuluhan terhadap kebersihan lingkungan dapat membantu berhasilnya pengelolaan

sampah.</li></ol>

Selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan uji chi-square (X2), sedangkan pengolahan data dilakukan

dengan media personal computer (PC) dan dianalisis secara deskriptif. Pengambilan sampel ditentukan 2

(dua) RW (RW 01 dan RW 05) dipilih 'secara acak (random) dan dengan cara yang sama masing-masing

RW ditentukan 60 (enam puluh) responden (KK), sehingga jumlah seluruhnya 120 (seratus dua puluh)

responden (KK). Sampel yang terdiri 120 tersebut diwakili oleh Kepala Keluarga atau Ibu Rumah Tangga

atau anggota keluarga lainnya yang dianggap dewasa dan dianggap dapat mewakili keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial RW. 01 jauh lebih baik dibandingkan dengan di RW 05,

hal ini dapat dilihat dari tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, sarana dan prasarana

kebersihan yang dimiliki termasuk rumah tempat tinggal yang mereka tempati. Kondisi sosial berhubungan

dengan keberhasilan pengelolaan kebersihan lingkungan. Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa pengelolaan sampah di RW 01 lebih baik dibandingkan dengan pengelolaan sampah di

RW 05.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengelolaan sampah di wilayah penelitian terdapat dua sistem

https://lib.ui.ac.id/detail?id=79167&lokasi=lokal


kegiatan operasional yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dan swasta (meliputi pengangkutan

sampah dari lokasi penampungan sementara ke lokasi pembuangan akhir), serta kegiatan yang dilakukan

oleh Dinas TNI-AU dan swadaya masyarakat (meliputi pengumpulan dan pengangkutan sampah dari

rumah-rumah penduduk ke lokasi penampungan sementara).

Pengelolaan sampah tidak akan berjalan dengan baik tanpa didukung oleh swadaya masyarakat. Dan

sebaliknya tanpa usaha pemerintah, pengelolaan sampah juga tidak akan berjalan karena usaha tersebut

membutuhkan sarana, prasarana, tenaga dan dana yang besar. Dengan demikian kerjasama antara

masyarakat dan pemerintah merupakan kunci keberhasilan dalam menangani pengelolaan sampah.

Pengelolaan sampah merupakan bagian dari pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat (terciptanya lingkungan yang sehat).

Berdasarkan hasil analisis data. dapat disimpulkan bahwa :

<ol><li>Keenam faktor yang terdiri : partisipasi, persepsi, iuran atau retribusi, tenaga kebersihan, sarana

dan prasarana kebersihan dan penyuluhan tentang lingkungan tersebut mempunyai hubungan dengan

pengelolaan sampah.</li><li>Disamping 6 (enam) faktor tersebut di atas faktor umur, pendidikan,

pekerjaan, pendapatan, (penghasilan), lingkungan tempat tinggal dan lingkungan tempat kerja mempunyai

hubungan dengan persepsi dan berhubungan dengan berhasilnya pengelolaan sampah.</li><li>Di wilayah

yang kondisi pengelolaan sampahnya belum berhasil dengan baik, menunjukkan bahwa faktor-faktor yang

berperan dan berhubungan dengan pengelolaan sampah belum berfungsi dengan baik. </li><li>Proses

pengelolaan sampah dapat mengurangi terjadinya pencemaran lingkungan.</li></ol>

<hr><i>For the realization of a healthful living, a healthy environmental condition is needed. An

environmental condition that is healthy is that environment which is clean, ordered, beautiful, safe and

comfortable. A clean environment can be realized when waste is managed properly.

This study is descriptive in nature, conducted to know the factors which play a role and related to the

successful management of domestic solid waste at the special subdistrict of Halim Perdanakusuma, East

Jakarta.

Waste management that is successful has positive impact towards the environment (reducing the process of

environmental pollution occurence).Solid waste management that is not successful can have. negative

impact (increase the process of environmental pollution occurence).

Community participation in cleanliness, community perception towards cleanliness regulations, cleanliness

retribution, cleanliness manager, infrastructure, facilities and cleanliness communication, information and

education on environmental cleanliness are related to the successful domestic solid waste management and

in turn is also related to environmental pollution.

The elaboration above can be formulated into 6 hypothesis as follows:

<ol><li>Community participation in cleanliness can help waste management to

succeed.</li><li>Community perception towards cleanliness can help waste management to

succeed.</li><li>Contribution or cleanliness manager can help waste management to succeed.</li><li>The

available cleanliness manager can help waste management to succeed.</li><li>The available infra-structure

and facilities can help waste management to succeed.</li><li>Communication, information and education

towards environmental cleanliness can help waste management to succeed.</li></ol>

In addition, hypothesis testing was carried out by using the Chisquare test, whereas data processing was

undertaken by Personal Computer (PC) media analyzed descriptively. Two Hamlets (RW 01 and RW 05)

were chosen randomly as samples. In a similar manner, 60 respondents (household heads) were determined



for each RW, making up some 120 respondents. The sample of some 120 respondents were represented by

the household head or house-wife or other members of the family who are considered as adults and can

represent the respective family in question.

The results of the study showed that, the social condition of RW 01 is far better if compared with RW 05.

This can be seen from the level of education, type of occupation, level of income, cleanliness infra-structure

which are owned including the houses they are occupying. Social condition is related to successful

environmental cleanliness management. Based on the above elaboration, a conclusion can be drawn that

waste management in RW 01 is better than that in RW 05.

The study results disclosed that there are 2 operational activities' systems of waste management in the study

area, namely activities conducted by government and non-government (covering the transportation of waste

from the temporary disposal location to the final disposal site), as well as activities carried out by the TNI-

AU (Indonesian Air force) service and community self-help (covering the collection and transportation of

waste from the inhabitants' homes to the temporary disposal location).

Waste management cannot function properly without the support of community self-help. The reverse is

true, without government effort, waste management cannot function also, because the Endeavour needs infra

structure, facilities, manpower and funds. Thus, cooperation between community and government is the key

towards success in handling waste management. Waste management constitutes a part of development

which has as' objective to promote community welfare (the realization of a healthy environment).

Base on the result of data analysis, it can be concluded that :

<ol><li>The 6 factors consisting of participation, perception, contribution or retribution, cleanliness hands,

cleanliness infra-structure-and facilities and communication, information and education on environment

have associations with waste management. </li><li>Besides the 6 factors, age, educational level,

occupation, income, living quarters environment and occupational 'environment have associations with

perception and is related to the success of waste management.</li><li>In areas where waste management

conditions are not yet successful showed that factors which play a role and associated with waste

management are not yet functioning properly.</li><li>Waste management process can reduce the

occurrence of environmental pollution.</li></ol></i>


